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Ns. Muhammad Nur Hasan, MS
RINGKASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh dosen Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Madani Yogyakarta dibantu oleh tenaga kependidikan untuk lebih meningkatkan keilmuan di bidang farmasi yaitu Pembuatan Sabun Mandi dari Kersen. Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat yang dilakukan secara berkala. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Madani Yogyakarta secara rutin melaksanakan pelatihan kesehatan yang digunakan sebagai wadah pengabdian masyarakat demi meningkatkan taraf kesehatan.
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahapan persiapan meliputi observasi lapangan, pengumpulan bahan dan persiapan materi tentang cara pembuatan sabun mandi dari daun kersen serta koordinasi dengan pihak terkait. Tahapan pelaksanaan kegiatan adalah mengumpulkan peserta di lokasi penyuluhan, selanjutnya diberikan pelatihan pembuatan sabun mandi secara serempak. Pada tahap evaluasi adalah penyusunan laporan dan tindak lanjut positif dari lapangan berupa luaran kegiatan pengetahuan cara pembuatan sabun mandi bagi masyarakat.

Kata kunci 	: Pelatihan, Sabun Mandi, Buah Kersen


BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia sangat terkenal dengan kekayaan alam yang sangat melimpah ruah. Sehingga begitu banyak jenis tanaman yang di manfaatkan sebagai alternatif untuk mengobatan tradisional. Salah satu tanaman yang saat ini belum banyak diketahui masyarakat yakni daun kersen (Muntingia calabura Linn). Daun kersen sangat mudah dijumpai dan merupakan tanaman yang masih tumbuh secara liar. Tanaman ini banyak di jumpai di daerah tropis seperti indonesia, selain itu daun kersen tidak mengenal musim dan digunakan untuk pengobatan (Handayani, 2015). Masyarakat telah menggunakan rebusan daun kersen sebagai antiseptik, selain itu Daun kersen juga memiliki aktivitas antimikroba (Sartika., 2018). Akan tetapi Banyaknya masyarakat yang belum mengetahui khasiat lain dari daun kersen yakni sebagai Antibakteri. Kersen mengandung flavonoid yang terdiri dari berbagai jenis; flavon, flavonon, flavan, dan biflavan. Senyawa kimia lainnya yaitu tannin, triterpene, polifenol yang berperandi dalam aktivitas antioksidan. Daun kersen memiliki senyawa fitokimia yang menunjukkan aktivitas antioksidatif dan antimikroba (Zahara and Suryady, 2018).
Sediaan sabun merupakan bahan pembersih kulit dan berbagai peralatan yang digunakan secara umum sehari-hari (Mutmainah and Franyoto, 2015). Selain itu sabun mandi banyak diaplikasikan dalam berbagai produk kesehatan dan kecantikan, salah satunya sebagai sabun Antibakteri. Alasan dari penggunaan sediaan sabun karena sabun merupakan sediaan yang lebih diminati oleh masyarakat dibandingkan sabun padat karena penggunaannya lebih praktis, hemat, mudah dibawa, disimpan serta tidak terkontaminasi.
(Dr. Abdullah bi Muhammad at-Thayyar, Dr. Abdullah bin Muhammad al-Muthlaq dan Dr. Muhammad bin Ibrahim al-Musa) dalam Al Fiqh Al Muyassar:
من أراد أن يغتسل غسلا واجبا أومستحبا فيجوز له أن يستخدم الصابون والشامبو ونحوذلك من المنظفات ولا حرج عليه في ذلك
“Siapa yang akan melakukan mandi wajib ataupun mandi Sunnah, maka dibolehkan baginya menggunakan sabun dan sampo dan yang serupa dengan keduanya dari benda-benda yang dapat membersihkan, dan tidak ada masalah baginya dalam hal tersebut.” (Al-Fiqh Al-Muyassar: 1/126).
B. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan
a. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat bahan alam di lingkungan sekitar
b. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang cara pembuatan sabun mandi cair dari kersen
2. Sasaran
Masyarakat desa Kradenan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, DIY.

BAB II
TARGET DAN LUARAN

Berikut target dan luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Pembuatan Sabun Mandi Dari Kersen” :

Tabel 2.1
Target dan Luaran Kegiatan
	No
	Target
	Luaran

	1.
	Pelatihan
	Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat bahan alam

	2. 
	Pelatihan
	Menambah wawasan masyarakat tentang cara pembuatan sabun mandi

	3.
	Akademik
	Draf laporan pengabdian masyarakat ke LPPM STIKes Madani Yogyakarta








BAB III
METODE PELAKSANAAN

A. Tempat dan Waktu Kegiatan
a. Tempat 
Lokasi pelatihan bertempat di Dusun Kradenan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, DIY.
b. Waktu
Waktu pelaksanaan pelatihan pada Minggu ke-3 Bulan April 2020
B. Metode pelaksanaan
Metode yang akan digunakan meliputi penyuluhan pengetahuan dan praktik pelatihan pembuatan sabun mandi dari kersen.
C. Tahapan Rencana Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini ada beberapa tahapan antara lain :
1. Tahap persiapan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui tahap persiapan yaitu penentuan jadwal pelaksanaan, menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam pelatihan dan meminta izin kepada ketua RW desa setempat untuk mengadakan pelatihan.
2. Tahap pelaksanan
Pelaksaan dilakukan dengan melakukan penyuluhan terkait manfaat kegiatan, manfaat bahan alam yang digunakan serta praktik pembuatan sabun mandi dari kersen.
3. Tahap akhir/penyusunan laporan kegiatan
Tahap akhir pada kegiatan ini adalah penyusunan laporan kegiatan dan selanjutnya diberikan ke Kabag. LPPM STIKes Madani Yogyakarta.



BAB IV
KELAYAKAN PRODI

A. Kinerja Lembaga Pengabdian Masyarakat STIKes Madani 1 Tahun Terakhir
Dalam satu tahun terakhir, Lembaga Pengabdian Masyarakat STIKes Madani telah melakukan kegiatan sebagai berikut :
1. Perbaikan jalan desa Sitimulyo sebagai akses jalan masyarakat
2. Penyuluhan Kesehatan di Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Pondok Pesantren Bin Baz.
3. Penyuluhan tentang Khasiat Tanaman Obat Tradisional dan Cara Budidaya Tanaman Obat
4. Pengobatan gratis untuk masyarakat
5. Penyuluhan kesehatan tentang pentingnya imunisasi
6. Keikutsertaan dalam program imunisasi MR dibawah naungan Puskesmas Piyungan
7. Penyuluhan Tanaman Obat Keluarga (TOGA)

B. Kesesuaian Kepakaran
Tabel 4.1 Spesifiasi Kepakaran/Bidang Keahlian
	No
	Target
	Luaran
	Spesifikasi kepakaran
	Praktisi

	1.
	Memberikan pelatihan tentang pembuatan sabun mandi dari kersen
	Meningkatkan wawasan masyarakat dan publikasi jurnal pengabdian masyarakat
	Magister Manejemen Pendidikan Biologi
	Ferli Eko Kurniantoro, M.Pd





BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Berikut merupakan hasil-hasil yang telah dicapai dalam kegiatan pengabdian ini :
	Tahap Persiapan

	Langkah/Kegiatan
	Tujuan
	Hasil

	Studi pendahuluan dan persiapan bahan/alat
	Survei awal ke lokasi, pemberitahuan rencana pengabdian kepada masyarakat serta persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pelatihan 
	Ketua RW setempat menyetujui dan memberikan tempat untuk pelatihan

	Tahap Pelaksanaan

	Pelaksanaan penyuluhan
	Pendahuluan tentang manfaat bahan alam dan praktik pembuatan sabun mandi dari kersen
	Produk sabun mandi
Foto kegiatan

	Tahap Penutupan

	Pembuatan laporn akhir
	Melaporkan rangkaian kegiatan yang telah dilakukan
	Laporan akhir kegiatan



Sesuai dengan tabel diatas, secara detail dari keseluruhan kegiaan yang telah dilakukan dalam program ini adalah sebagai berikut :
a. Studi Pendahuluan dan Persiapan Alat/bahan
Studi pendahuluan yang dilakukan meliputi rangkaian kegiatan survei awal ke lokasi kegiatan pengabdian masyarakat yaitu di Dusun Kradenan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul. Tim pengabdian masyarakat bertemu dengan Ketua RW setempat untuk mendiskusikan rencana pengabdian masyaraka berupa Pelatihan Pembuatan Sabun Mandi Dari Kersen. Ketua RW menyetujui kegiatan tersebut dan mengkoordinasikan penyiapan tempat untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat pada Minggu ke-3 Bulan April.
b. [bookmark: _GoBack]Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini dilakukan di Halaman Rumah Ketua RW Dusun Kradenan. Kegiatan ini diikuti oleh warga dusun Kradenan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul. Tim pengabdian masyarakat melakukan penjelasan awal terkait manfaat bahan alam kemudian melakukan persiapan pelatihan yaitu membagikan alat dan bahan dalam pembuatan sabun. Warga memulai praktik pembuatan sabun dengan mengikuti arahan dari tim pengabdian masyarakat. 
c. Pembuatan Laporan Akhir/Hasil
Penyusunan laporan akhir difungsikan untuk melaporkan kegiatan yang telah dilakukan ke bagian LPPM STIKes Madani Yogyakarta.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil yang didapatkan adalah warga Dusun Kradenan mampu menambah wawasan dengan pelatiahan pembuatan sabun mandi dari kersen. Warga juga sangat antusias dalam mengikuti kegiatan karena dapat meningkatkan pengetahuan tentang manfaat bahan alam di lingkungan sekitar.
B. Saran
Kegiatan pelatihan pembuatan sediaan perlu diadakan lebih lanjut dan banyak untuk warga sekitar dengan memanfaatkan bahan alam sekitar.


DAFTAR OUTPUT PENGABDIAN MASYARAKAT

Adapun output yang diharapkan dari pengabdian masyarakat kali ini dengan tema “Pelatihan Pembuatan Sabun Mandi Dari Kersen” adalah :
a. Artikel publikasi jurnal ilmiah nasional JKMM
b. Produk sabun mandi dari kersen




Lampiran 1
BIAYA PENGABDIAN MASYARAKAT

	No
	Komponen Biaya
	Keterangan

	1.
	Honorarium
	Rp. 300.000

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp. 500.000

	3.
	Konsumsi
	Rp. 200.000

	4.
	Bensin
	Rp. 100.000

	5.
	Sewa alat pelatihan
	Rp. 250.000

	6.
	Publikasi
	Rp. 150.000

	
	Total
	 Rp. 1.500.000




Mengetahui,							Bantul, 1 Mei 2020
Ketua LPPM 							Pelaksana Kegiatan
STIKes Madani Yogyakarta



 Endah Tri Wahyuni, S.ST., M.Kes			Ferli Eko Kurniantoro, S.Pd.Si., M.Pd
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